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ABSTRAK 

Qorri Arina Mazaya. 2026. Implmemtasi Ice Breaking Motorik Dalam 

Pengembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini di TK Muslimat NU Jeruksari. 

Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Progam Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini (PIAUD), UINK.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Mohammad Irsyad, M.Pd.I.   

Kata kunci: pengembangan motorik kasar, anak usia dini, ice breaking, motorik.  

Perkembangan motorik kasar merupakan aspek penting yang perlu 

distimulasi melalui pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Berdasarkan 

hasil observasi di TK Muslimat NU Jeruksari, masih terdapat anak yang mengalami 

kesulitan dalam melakukan gerakan dasar, sehingga diperlukan strategi 

pembelajaran yang efektif. Salah satu strategi yang diterapkan adalah ice breaking 

motorik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

pengembangan motorik kasar melalui ice breaking motorik serta mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya di TK Muslimat NU 

Jeruksari.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian dilaksanakan di TK Muslimat NU Jeruksari dengan subjek 

penelitian guru dan anak kelompok A usia 4–5 tahun. Data dikumpulkan melalui 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ice breaking motorik 

dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Guru mengintegrasikan berbagai aktivitas seperti gerak dan lagu, permainan fisik 

sederhana, gerak imajinatif, serta permainan motorik lainnya yang disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan anak. Penerapan kegiatan 

tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan 

partisipasi, motivasi, dan keaktifan anak, serta memberikan stimulasi positif 

terhadap perkembangan motorik kasar, seperti kemampuan berlari, melompat, 

menjaga keseimbangan, menirukan gerakan, dan koordinasi gerak tubuh. 

Keberhasilan implementasi didukung oleh kreativitas guru, antusiasme peserta 

didik, serta ketersediaan sarana dan prasarana, sedangkan faktor penghambat 

meliputi perbedaan kemampuan motorik anak, keterbatasan konsentrasi, 

keterbatasan waktu pembelajaran, dan kondisi cuaca. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pengembangan motorik kasar melalui ice breaking motorik di TK Muslimat NU 

Jeruksari telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia dini. Strategi ini dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan variasi motorik serta mengkaji penerapannya pada aspek 

perkembangan anak lainnya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Perkembangan motorik kasar memiliki peranan krusial bagi anak usia 4–

5 tahun pada era digital, karena berkontribusi terhadap kesiapan belajar, 

pembentukan kemandirian, serta pemeliharaan kesehatan fisik secara 

menyeluruh. Kondisi ini menjadi semakin penting mengingat tingginya 

paparan penggunaan gawai yang berlebihan dapat mendorong kecenderungan 

perilaku sedentari, sehingga anak kurang aktif melakukan gerakan fisik. Pada 

rentang usia 0–5 tahun, anak membutuhkan aktivitas gerak yang memadai agar 

pertumbuhan dan perkembangannya berlangsung optimal. Minimnya aktivitas 

fisik memiliki potensi menghambat perkembangan anak(Widiana et al., 2022) 

Motorik kasar merujuk pada kemampuan individu dalam 

mengoordinasikan gerakan anggota tubuh yang dikendalikan oleh sistem saraf 

pusat serta menyesuaikan gerak tubuh terhadap berbagai rangsangan dari 

dalam maupun luar diri. Perkembangan motorik kasar menjadi aspek penting 

dalam tumbuh kembang anak karena berkaitan dengan kemampuan melakukan 

aktivitas fisik sehari-hari. Keterampilan ini melibatkan penggunaan otot-otot 

besar tubuh untuk melakukan gerakan dasar seperti berlari, melompat, 

mendorong, melempar, menangkap, dan menendang. Penguasaan motorik 

kasar yang baik membantu anak berpartisipasi aktif dalam kegiatan fisik dan 

mendukung kemandirian. Sebaliknya, keterbatasan kemampuan motorik kasar 

dapat menyebabkan anak mengalami hambatan dalam mengikuti aktivitas yang 

1 
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sesuai dengan tahap perkembangannya (Yuliandra et al., 2023) 

Frith dan Loprinzi menjelaskan bahwa perkembangan motorik kasar 

yang optimal memberikan manfaat yang signifikan,seperti kemampuan anak 

untuk menguasai gerakan kompleks yang sulit dilakukan oleh individu umum. 

Selain itu, hal ini meningkatkan ketahanan fisik, termasuk daya tahan yang 

lebih baik terhadap kelelahan dalam aktivitas fisik. Penguasaan motorik kasar 

pada anak, khususnya usia dini, merupakan fondasi penting untuk pencapaian 

prestasi dimasa mendatang (Humaedi et al., 2022). Maka perlu dilakukan 

stimulasi untuk perkembangan motorik kasar yang optimal. 

Pemberian Stimulasi sejak dini merupakan tindakan yang dirancang 

untuk mendorong anak mengembangkan kemampuan perkembangan dasar 

tumbuh kembang terbaik merek. Memberikan stimulasi sejak awal atau dini 

oleh orang tua membantu Perkembangan kemampuan berbahasa dan daya ingat 

anak berkontribusi pada peningkatan kesiapan mereka memasuki jenjang 

pendidikan formal, sekaligus mendukung optimalisasi potensi yang dimiliki 

dalam proses kehidupan selanjutnya. Stimulasi selama tahun-tahun awal sangat 

penting untuk pertumbuhan anak karena anak kecil lebih mudah terstimulasi. 

Pada fase awal kehidupan, pengembangan keterampilan motorik kasar menjadi 

aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. Keterampilan ini memiliki 

hubungan erat dengan kemampuan anak dalam menggerakkan bagian-bagian 

tubuh dalam skala besar(Abidah & Novianti, 2020). 

Pentingnya stimulasi motorik kasar menempatkan peran guru sebagai 

faktor utama dalam pelaksanaannya. Guru memiliki tiga peran pokok. Pertama, 
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sebagai motivator, guru memberikan dorongan dan apresiasi agar anak aktif 

mengikuti kegiatan motorik. Kedua, sebagai fasilitator, guru menyiapkan 

media dan permainan edukatif yang memungkinkan anak terlibat dalam 

aktivitas gerak yang sesuai perkembangan. Ketiga, sebagai evaluator, guru 

mengamati dan mencatat perkembangan motorik anak melalui catatan anekdot, 

ceklis, dan hasil unjuk kerja. Evaluasi ini membantu guru mengetahui capaian 

dan kebutuhan perkembangan motorik kasar setiap anak (Irna & Miranda, 

2022) 

Mengingat tantangan dalam melibatkan anak usia dini, peran guru akan 

semakin optimal jika didukung oleh penggunaan metode atau strategi 

pembelajaran yang menarik, sehingga proses pengembangan motorik kasar 

tidak terasa membosankan dan justru memicu partisipasi aktif anak. Anak 

cenderung menyukai hal-hal yang menyenangkan seperti ice breaking. 

Bermain menjadi peran penting pada dunia anak, bermain merupakan cara 

efektif untuk mengatasi kejenuhan anak. menurut sujiono (2012), melalui 

aktivitas dan permainan tersebu, suasana yang beku dapat menjadi lebih hangat 

dan menyenangkan. Ice breaking merupakan aktivitas singkat yang bertujuan 

untuk mencairkan suasana, menghilangkan kejenuhan, serta meningkatkan 

semangat dan konsentrasi anak selama pembelajaran, maka seringkali ice 

breaking digunakan sebagai strategi pada pembelajaran agar anak menjadi 

lebih tertarik (Yuniyarsih & Nurmiyanti, n.d.: 2021) 

Menurut Asyruni Multahada (2022) Anak usia dini berkembang dan 

tumbuh secara alami. Perkembangannya harus didorong untuk mendapatkan 
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hasil terbaik. Perkembangan fisik motorik terhadap anak adalah salah satu 

aspek perkembangan yang mulai terbentuk sejak tahap awal kehidupan. 

Perkembangan fisik dan motorik pada anak usia dini dapat terlihat secara 

konkret melalui perubahan ukuran lingkar kepala, lingkar lengan, serta 

pertumbuhan dimensi tubuh secara menyeluruh, yang meliputi tinggi badan 

dan berat badan. Hal ini merupakan salah satu dari enam domain utama dalam 

perkembangan anak usia dini yang memerlukan perhatian khusus(Yuliani & 

Hanif, 2024). 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

menegaskan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan bentuk pembinaan 

yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun, yang 

pelaksanaannya dilakukan melalui penyediaan berbagai bentuk rangsangan 

pendidikan untuk mendukung perkembangan fisik dan spiritual anak-anak, 

sehingga mereka siap untuk memasuki tahap pendidikan berikutnya. 

Keberhasilan proses pendidikan pada jenjang berikutnya sangat dipengaruhi 

oleh pondasi kemampuan dan pembiasaan yang telah dibangun sejak masa 

pendidikan anak usia dini.  Dengan persiapan yang memadai, anak-anak dapat 

menghadapi tantangan akademik dengan lebih efektif (Nofianti, 2021:25) 

Penelitian ini menggunakan strategi jenis ice breaking yang dalam 

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak. Ice breaking yang berfokus 

pada motorik kasar anak, terdapat beberapa macam, seperti tepuk, gerak dan 

lagu, dan permainan. Ice breaking dalam bentuk motorik yang menuntun 

koordinasi gerak tubuh dinilai tepat untuk mengembangkan kemampuan 
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motorik kasar. Kegiatan tersebut dapat diterapkan melalui berbagai aktivitas, 

seperi berjalan, melompat kearah kanan dan kiri diiringi nyanyian, maupun 

permaian tebak gerakan. Jenis ice breaking motorik ini menjadi pilihan yang 

tepat untuk perkembangan motorik kasar anak usia dini (Ulfah, 2024). 

Menurut siswanto ice breaking motorik merupakan sarana penting bagi 

anak untuk belajar dan berkembang dalam berbagai aspek. Aktivitas bermain 

juga diyakini mampu mengoptimalkan seluruh proses kecerdasan anak. Anak 

memiliki keluasaan dalam menggerakan berbagai anggota tubuhnya selama 

kegiatan bermain. Aktivitas bermain bebas memberikan pengalaman yang 

menyenangkan serta bermakna bagi mereka. Beragam aktivitas, seperti 

berjalan, berlari, melompat, melempar, hingga meluncur, berkontribusi 

terhadap peningkatan pertumbuhan dan perkembangan kemampuan motorik 

kasar. Melalui kegiatan yang berfokus pada keterampilan mtorik kasar anak 

dapat mengembangkan kecakapan gerak, kelincahan,pengendalian tubuh, serta 

keseimbangan, yang semuanya memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan anak. (Fauziah et al., 

2021) 

TK Muslimat NU Jeruksari merupakan salah satu institusi pendidikan 

yang mengimplementasikan kegiatan ice breaking berbasis motorik sebagai 

strategi dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia 4–5 tahun 

pada kelompok A. Merujuk pada hasil pengamatan pendahuluan, terlihat 

bahwa keterampilan motorik kasar anak masih berada pada tahapan 

perkembangan yang belum mencapai tingkat optimal. Wawancara dengan guru 
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kelompok A juga mengungkapkan bahwa beberapa anak belum mampu 

melompat dengan seimbang, kurang terampil berlari, serta membutuhkan 

contoh gerak berulang. Anak pun mudah bosan ketika kegiatan fisik kurang 

bervariasi, sehingga partisipasi geraknya rendah. Situasi tersebut menjadi dasar 

bagi guru untuk mengimplementasikan ice breaking berbentuk motorik sebagai 

pendekatan pembelajaran dalam menstimulasi serta meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak. 

Dengan kondisi motorik kasar anak yang masih perlu ditingkatkan serta 

pentingnya strategi pembelajaran yang menarik bagi anak usia dini, 

penggunaan ice breaking motorik menjadi alternatif yang tepat untuk 

menstimulasi kemampuan gerak anak. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

merasa terdorong untuk melaksanakan kajian dengan judul “Implementasi 

Pengembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Melalui Ice breaking Motorik 

Di Tk Muslimat Nu Jeruksari“. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementasi pengembangan motorik kasar anak usia dini 

melalui ice breaking motorik di TK Muslimat NU Jeruksari? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengembangan motorik kasar 

melalui ice breaking motorik di TK Muslimat NU Jeruksari? 

1.3 Identifikasi masalah 

1. Masih terdapat anak usia 4–5 tahun yang kemampuan motorik kasarnya belum 

berkembang secara optimal. 

2. Anak mudah merasa bosan dan kehilangan konsentrasi selama proses 
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pembelajaran apabila kegiatan berlangsung secara monoton. 

3. Guru telah menerapkan ice breaking motorik sebagai upaya menstimulasi 

perkembangan motorik kasar anak. 

4. Belum diketahyi secara mendalam bagaimana implementasi pengembangan 

motorik kasar anak usai dini melalui ice breaking motorik di TK Muslimat 

NU Jeruksari. 

5. Belum diketahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi ice breaking motorik dalam pengembangan motorik kasar 

anak usia dini.  

1.4 Pembatasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka 

penelitian ini dibatasi pada: 

Implementasi Pengembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Melalui Ice 

breaking Motorik di TK Muslimat NU Jeruksari. 

1.5 Tujuan Masalah 

1. Mendeskripsikan implementasi pengembangan motorik kasar anak usia dini 

melalui ice breaking motorik di TK Muslimat NU Jeruksari. 

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pengembangan motorik kasar melalui ice breaking motorik di TK Muslimat 

NU Jeruksari.  
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Teoritis (manfaat) 

Implementasi ice breaking sebagai upaya meningkatkan aspek 

perkembangan motorik kasar pada peserta didik usia dini di TK Muslimat 

NU Jeruksari secara teoritis memiliki manfaat penting, yaitu 

Memberikan rangsangan fisik yang sesuai sangat diperlukan untuk 

membantu perkembangan otot-otot besar anak meliputi keterampilan 

berjalan, melompat, maupun berlari sehingga kemampuan motorik kasar 

mereka dapat berkembang secara optimal. Metode ini juga berfungsi 

untuk meningkatkan motivasi dan semangat anak selama pembelajaran, 

menjadikan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif. Selain itu, 

ice breaking melatih koordinasi gerak, kontrol tubuh, dan kecerdasan 

kinestetik anak melalui aktivitas ritmi dan variatif, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri anak saat 

melakukan aktivitas motorik kasar.  

1.6.2 Praktis (dampak) 

1. Bagi guru 

Penerapan ice breaking membantu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang positif, nyaman, dan mendukung, sehingga 

mempermudah pendidik dalam melakukan pengelolaan kelas secara 

efektif dan meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas fisik. Ice 

breaking juga berperan sebagai penyegaran yang dapat meningkatkan 
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fokus dan semangat belajar anak sehingga proses mengajar menjadi 

lebih efektif. 

2. Bagi sekolah 

Penggunaan ice breaking mendukung terciptanya lingkungan 

belajar yang aktif dan positif, yang meningkatkan citra sekolah 

sebagai tempat yang peduli terhadap perkembangan holistik anak, 

terutama dalam aspek motorik kasar. Hal ini juga membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan daya tarik sekolah di mata 

orang tua dan masyarakat sekitar.  

3. Bagi siswa   

Ice breaking ditujukan untuk mengembangkan keterampilan 

motorik kasar melalui beragam aktivitas fisik yang bersifat atraktif 

dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan.. Selain itu, 

metode ini membantu meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, serta 

antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 

perkembangan fisik dan mental anak dapat berlangsung optimal.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti bisa memberikan simpulan 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pengembangan 

motorik kasar anak usia dini melalui ice breaking motorik di TK Muslimat NU 

Jeruksari, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan ice breaking telah dilakukan 

secara terencana melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia 4–5 tahun. Guru 

mengintegrasikan berbagai bentuk motorik, seperti gerak dan lagu, permainan 

fisik sederhana, gerak imajinatif, serta aktivitas motorik lainnya ke dalam 

proses pembelajaran. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

kegiatan tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

meningkatkan keterlibatan anak, serta memberikan kesempatan bagi anak 

untuk bergerak secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi ice breaking 

motorik memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan motorik kasar 

anak. Anak menunjukkan peningkatan kemampuan dalam melakukan gerakan 

dasar, seperti berlari, melompat, menjaga keseimbangan, menirukan gerakan, 

serta melakukan koordinasi gerak tubuh dengan lebih baik. Hasil ini sejalan 

dengan tujuan penelitian yang ingin mendeskripsikan implementasi 

pengembangan motorik kasar melalui ice breaking motorik serta 



 

 

 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Secara teoritis, 

penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran berbasis bermain 

dan aktivitas fisik merupakan strategi yang efektif dalam menstimulasi 

perkembangan motorik kasar anak usia dini. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru 

PAUD untuk menciptakan proses belajar yang aktif, menyenangkan, dan sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan anak. 

Selain faktor pendukung berupa kreativitas guru, antusiasme anak, 

dukungan sekolah, serta ketersediaan sarana dan lingkungan belajar yang 

kondusif, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat, seperti 

keterbatasan ruang gerak saat cuaca tidak mendukung, perbedaan kemampuan 

motorik antar anak, serta kondisi konsentrasi dan suasana hati anak yang 

beragam. Di samping itu, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

dilakukan pada satu lembaga pendidikan dengan jumlah subjek yang terbatas 

dan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh lembaga PAUD yang 

memiliki karakteristik berbeda. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan lebih banyak lembaga pendidikan dan subjek penelitian agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas ice 

breaking motorik dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini. 

Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

metode campuran (mixed methods) untuk mengukur tingkat peningkatan 



 

 

 

kemampuan motorik kasar secara lebih objektif. Selain itu, perlu dilakukan 

kajian lebih lanjut mengenai pengaruh berbagai jenis ice breaking terhadap 

aspek perkembangan anak lainnya, seperti perkembangan sosial-emosional, 

bahasa, kognitif, maupun kreativitas, sehingga manfaat penerapan ice breaking 

dalam pendidikan anak usia dini dapat dipahami secara lebih mendalam dan 

menyeluruh. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi ice breaking 

motorik dalam meningkatkan motorik kasar anak usia 4–5 tahun di TK 

Muslimat NU Jeruksari, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi berbagai pihak terkait guna mengoptimalkan proses 

pembelajaran anak usia dini. 

1. Bagi kepala sekolah  

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

optimal terhadap pelaksanaan kegiatan ice breaking motorik dengan 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang 

aktivitas motorik anak. Selain itu, kepala sekolah perlu mendorong guru 

untuk terus mengembangkan kompetensinya melalui pelatihan, workshop, 

atau kegiatan pengembangan profesional yang berkaitan dengan strategi 

pembelajaran aktif dan kreatif bagi anak usia dini. Dukungan dalam bentuk 

kebijakan sekolah yang memberikan ruang bagi penerapan pembelajaran 

berbasis bermain juga perlu ditingkatkan agar kegiatan ice breaking dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam proses 



 

 

 

pembelajaran sehari-hari. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan variasi ice breaking 

motorik yang sesuai dengan tema pembelajaran, kebutuhan, serta 

karakteristik perkembangan anak. Pelaksanaan ice breaking hendaknya 

tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan penyegar suasana, tetapi juga 

dirancang secara terarah untuk menstimulasi kemampuan motorik kasar 

anak. Guru juga perlu memperhatikan perbedaan kemampuan setiap anak 

sehingga kegiatan yang diberikan dapat mengakomodasi kebutuhan 

individu secara optimal. Selain itu, guru disarankan melakukan evaluasi 

secara berkala terhadap efektivitas kegiatan ice breaking yang digunakan 

agar pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan mampu 

meningkatkan partisipasi aktif anak dalam setiap kegiatan belajar 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

perkembangan motorik kasar anak dengan menyediakan kesempatan yang 

cukup bagi anak untuk melakukan aktivitas fisik di rumah. Kegiatan 

sederhana seperti bermain gerak dan lagu, senam, permainan lompat, 

berlari, atau aktivitas motorik lainnya dapat menjadi stimulasi yang 

mendukung perkembangan anak secara optimal. Kerja sama yang baik 

antara orang tua dan guru juga perlu ditingkatkan melalui komunikasi yang 

intensif mengenai perkembangan anak sehingga stimulasi yang diberikan 

di sekolah dapat diperkuat melalui kegiatan yang dilakukan di lingkungan 



 

 

 

keluarga. 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan 

pada satu lembaga PAUD dengan jumlah subjek yang terbatas serta 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak lembaga dan subjek 

penelitian agar hasilnya lebih luas dan representatif. Selain itu, 

penggunaan pendekatan kuantitatif atau mixed methods dapat dilakukan 

untuk mengukur pengaruh ice breaking terhadap motorik kasar secara 

lebih objektif. Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji pengaruh ice 

breaking terhadap aspek perkembangan lain, seperti sosial-emosional, 

bahasa, kognitif, dan kreativitas anak. 
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